BAB I
PENDAHULUAN

fi. Latar Belakang Masalah.

Era Globalisasi sekarang cendefung merangsang
persaingan antsar negara dalam berbagai bidang kehidupan
vang semakin ketat. Oleh esebab itu, berbagai persiapan
yang menyasngkut eistem, prosedur dan strategi telah
diupayakan sebagai suatu bagian rencana pemerintsh dalam
menghadapi ers globalisaesi tersebut. Faktor penting dalam
menghadapi era tersebut adalsh kepeksan masyarakat untuk
dapat memanfaastkan peluang dalam alih teknologi. Faktor
sumber dayva manusia menjadi salah satu determinan penting
dalam persaingan pada masa itu.

Peningkaten sumber daya manusia pada dasarnya telah
digariskan daen merupakan ealsh satu tujuan nasional
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 pada alenia IV yaitu membentuk suatu pemerintah
nedars Indonesis yang melindungi segenap bangsa Indonesia
den seluruh tumpah darah Indoneeia dan untuk memajukan
kesejehteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangea.

Rumuean diatas merupakan suatu tugas yang harus
dilakeanakan pemerintah dan rakyat Indonesia, agsar bangea
Indonesin dapat eejajar dengan bangsa-bangss lainnya.
Rumuesan menéenai tujuan nasional bangsa Indonesia bidang
pendidikan dirancang dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun

1989 mengenai Sistem Pendidikan Nasional.



Pendidikan merupskan sarana pembinaan sumber daya
manusia untuk pengembangan bangsa, sehingga berwujud
dikeluarkannya ketentuan mengensai wajib belajar
pendidikan dasar sebagaimana Instrukesi Preesiden nomor 1
tahun 1994 dan dikeluarksnnya pedoman wajib belajar
pendidikan dasar. Butir 8b dan 9a pedomen tersebut
menjelaskan bshwa :

Pengelolaan pelsksanaan teknis wajib belsajar pada
setiap satuan pendidikan menjadi tanggung Jjawab
penyelenggara satuan pendidikan vyang bersangkutan
(8b). Pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar
menjadl tanggung jawab bersama antara pemerintah,
orang tua dan masyarskat (Sa).

Penjelasan ini ©berimplikasi terhadap tuntutan
manajemen sekolah untuk mampu berupaya mengikutsertakan
masyarakat secars efektif, terlaksananya wajib belsjar di
sekolah den pendidikan umumnya.

Masyarakat sebagai mitra penyelenggara pendidikan,
dalam era globalisasi ini eemakin menysdari pula ‘peran
pendidikan, dan mereksa kelihatannya sudah lebih siap
menerima penyesuaian dan upaya keselarasan pelaksanaan
prendidikan untuk’mencapai tujuannya secara efektif.

Peran sekolah dasar juga semakin diperhitungkan,
dalam rangka menyiapkan peserta didik yang beriman,
berakhlak, berkepribadian bangsa, dan memiliki sikap
prositif terhadap perkembangan dan kemajuan yang ada,
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah nomor 28
tshun 1990 pasal yang intinya bahwa sekolah dasar

dituntut untuk memberikan bekal kemampuan dasar peserta

didik untuk mengembangkan kehidupannya secara pribadi,



anggotas masvarakat, warga negara dan anggota ummat
manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah. Secara rinci dijelaskan tujuan
tersebut pada kutipan dibawah ini.

a. Pengembangan kehidupan esiswa sebagi pribadi
sekurang- kurangnya mencakup upaya untuk :

1. Memperkuat dasar keimanan dan ketaqwsaan;

2. Membissaskan untuk berprilaku yeng baik;

3. Memberikan pengetshuan dan keterampilan dasar;

4. Memeliharas kesehatan Jjaemani;

5. Memberikan kemampuan untuk belsajar;

6. Memberikan kepribadian yang mantap dan mandiri.

b. Mengembangkan kehidupan peserta didik sebagai
anggota masyarskat sekurang-kurangnya menyvangkut
upaya untuk :

1. Kesasdaran untuk hidup beragamas dalam masysrakat;

2. Menumbuhkan rassa tanggungjawsb dalam
lingkungan hidup:;

3. Memberikan pengetshuan dan keterampilan dasar
yvang diperlukan untuk berperan serta dslasm
kehidupan bermasyarakat

c. Pengembangan kehidupan peserta didik sebagai
warganegara sekurang-kurangnya mencakup upaya
untuk:

1. Mengembangkan prerhatian dan pengetshuan
tentang hak dan kewajiban sebagail werga negera
Republik Indonesia;

2. Menanamkan rass ikut bertanggungjeweb terhadap
kemajuan bangsa dan negarsa;

3. Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
vang diperlukan untuk berperan serts dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

d. Pengembangan kehidupan peserta didik sebagai
anggots ummat manusias mencakup upaya untuk :

1. Meningkatkan harga diri sebagal bangea yang
merdeka dan berdaulat;

2. Meningksatkan kesadaran tentang hak aszasi
manusia;

3. Memberikan pengertian tentang tentang keterti-
ban dunias;

4. Meningkatkan kesadaran pentingnya perssahabatan
antar bangsa.

Produktivitas sekolsh diukur dari adanya ciri-ciri
pengembangan diatas. Sekolsh yang mampu mengakses
tuntutan tersebut cenderung mendapat perhatian

masyarskat, untuk membantu perkembangannyse. Peran satuan



pendidikan di sekolah diharapkan mampu mengantisipasi
kecenderungan tersebut, sehingga memungkinksn terciptanva
kerjasama yang harmonis, serta dapat membina pelusng
kerjasama dengan mengoptimalkan kekustan yvang dimiliki.

Dalam kaitan ini kepala sekolah sangat berperan
untuk terciptanya harapan diatas, melalui wewensng kepe-
mimpinannya vyang dapat menciptakan kinerjs mansjemen
kearah pengembangan tersebut. Peraturan Pemerintsh nomor
28 tshun 1990 pasal 12 syat 1 menegaskan peran kepala
tersebut dibawah ini.

Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelengga-—
raan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pem-
binaan tenaga pendidikan lainnya dan pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Tugas kepale sekolah sebagai administrator memiliki
dimensi tanggungjawak mutlak pengembangan sekolah melalui
prelaksansan fungsi-fungsi administratif sekolah.

Menurut Hadari Nawawi (1985:16) fungsi adminie-
tratif tersebut secara praktek sulit untuk dipisahkan,
tetapi secara teoritie dapat digolongkan dalam bagian-
bagian dibawah ini.

Administrasi kesiswaan;

Administrasi Proses Belajar Mengajar;
Administrasi perbekalan sekolah;
Administrasi keuangan sekolah;
administrasi personil sekolah;
administrasi ekstra dan ko-kurikuler;

Kepemimpinan kepala eekolah;
Supervisi kepala sekolah.

WO WM~

Selanjutnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat

Pendidikan Dasar (1995/ 1996: 18-40) membterikan petunjuk
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mengenai pengelolaan sekolah dasar tersebut dalam ruang
lingkup administrasi sekolsh terdiri dari komponen
administrasi keesiswaan, kepegawaian {(prersonil sekolsh),
kesejahteraan guru, program rengajaran,/ kurikulum, sarana
dan prasarana, keuangsn, tata usaha, hubungan sekolah dan
masyarakat, serta pengelolaan lingkungan sekolah.
Selanjutnya Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayasn Republik Indonesia nomor 0487 /0,/1992 pasal 28
menggambarkan rusang lingkup administrasi sekolah, dilihat
dari penegasan tanggung jawab keprala sekolah dibawah ini.
Kepala sekolah bertanggungjawab atase,
1. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan meliputi :
a. Penyusunan program pengajaran eekolah;
b. Pengaturan kegiatan belajar mengajar dan
bimbingan penyuluhan:
c. Penyusunan rencana anggaran dan rendapatan dan
belanja sekolah;
d. pendayagunaan buku perpustakaan sekolsh.
2. Pembinsan siswa; '
3. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluvhan bagi guru;
4. Pembinasn tenaga pendidikan lainnya;
5. Penyelenggaraan administrasi sekolah;:
6. Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan pPrasarana
sekolsh; :
7. Pelaksanaan hubungan sekolah dengan lingkungan,
orang tua atau masyarakat;
8. Peleporan pelaksanssan pendidikan.
Ketentuan diatas menggambarkan tugas dan tanggung
Jawab kepala sekolah yang kompleks, dan seyogyanya mampu
melaksansken tugase diatss dalsm upayva mengembangkan
manajemen sekolah. Tugas tersebut dapat digolongkan dalam
komponen—komponen administrasi sekolah antara lein : (a)
kesiswaan; (b) pengajaran atau kurikuler: (¢) keuangan;
(d) sarana dan prasarana; (e) kepegawaian sekolah:; dan

(£) hubungan sekolah dan masyarakat.



Kepala sekolah diharapkan mampu mengembangkan
manajemen sekolah dalam ruang lingkup administrasi
tersebut untuk mencapai tujuannys esecarsa produktif,
efektif dan efisien.

Keberhasilan manajemen pengembangan sekolsh sebagai
tujuan Jangka panjang seyogyanya selalu dibina bagi
menjamin produktivitas manajemen sekolah. Dalam kaitan
ini J. Allan Thomas (1872) menganalisis bahwa produktivi-
tas sekolah terdiri dari 3 (tiga)} fungsi yaitu (a) fungsei
adminietratif atau membina fungsi pelayanan yang memberi
kepuasan kepada konsumer (peserta didik, masyarakat, atau
staekeholder)} ; (b) fungsi psikologis yaitu terbinanya
prilaku positif peserta didik vyang merupaksan hasil
pembelajaran di sekolah secara efektif; (c) fungsi
ekonomis, yaitu peserta didik memiliki akses untuk
memperoleh pekerjaan vang lebih baik dari hasil
pendidikan yang diterimanya. Ketiga fungsi tersebut
terintegrasi pada aspirasi masyarakat terhadap sekolah.

Keberhasilan manajemen pengembangan yang berwujud
rada produktivites sekolah diatas diwujudken melalui
rengelolaan fungsi perencansan sekolah, untuk menjamin
langkah-langkash kerja vang selalu berorientasi kepada
pencapaian tujuan diatas.

Beberapa ahli merumuskan fungesi perencanaan sebagai
titik tolak pelaksanaan manajemen, sebagaimana digambar-

kan pada tabel dibawah ini.



Tabel 1-1
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN

No George R Henrv H.Kocontz & William H
Terry Fayol C. O'donel Newmsan
1. {Planning Planning Planning Planning
2.1 0rgenizing Organizing Organizing Orgenizing
3.{Actuating Commanding Staffing Asgembling
rEE0UYrCEes
4. Controlling |Coordinating|Directing Communiceting
5. - Controlling |Controlling |Controlling
Nl L.Gullick John F Mee Edward.A Harold Koontz
Lit and
Chiefield H.Weichrich
1. {Planning Planning Decisgsion Planning
making
Z2.{0Organizing Organizing Programming Organizing
3.{Staffing Motivating Directing Staffing
4_{Directing Controlling {Controlling Lesding
5.1Coordinating Controlling
6.{ Reporting
7.1Controlling
Berdasarkan gambaran diatas dapat dicermati bahwa
fungsi perencanaan haruse terlsksana secarsa efektif,

bagi terwujudnya pencapaian tujuan sekolah secara efektif
dan efigien.

Dalam kaitan ini Oteng Sutisna (1887:162) menjelas-
kan bahwa perencanaan sebagai suatu proses mempersiapkan
seperangkat keputusan berupa langkah langkah penyelesaian
suatu pekerjaan yang

sguatu masalsh atau pelaksanasan

terarah pada pencapaian suatu tujuan sekolah.

Urgensi perencanaan sekolah berimplikasi kepada
pemberdayasn manajemen sekolah. Perencansan sekolah
sesungguhnya merupakan media untuk menciptakan situasi



vang menguntungkan bagil organisasi. Sebab tanpa fungsi
tersebut administrator sesungguhnys hanya melskeanskan
rutinitas-rutinitas kerjs, tanpa dapat mengendalikan
situasi. Perencansan berperan mengkoordinasikan kegistan-
kegiatan organisasi kepada tujuan dan maksud yvang
dibatasi serta mengurangi perbuatan yang disfungsional
atau untung-untungan. Dengan demikian keberhasilan
manajemem pengembangan sekolah adalah adanya wujud
persiapan-persiapan untuk melakukan kegiatan ysng akan
dilaksansksn dimasa detang melalui fungsl perenceansan,
sebagaimans dijelaskan oleh Y. Dror dalam M. Berreyessa
1974: 61 menjelaskan dibawah ini.
Educational planning ie defined ae the process of
preparing decission for action in the future in the
field of educational development as the function of
the educational planning.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami
bahwa perencanasn berfungei sebagai persispan yang matang
untuk melaksanasksn kegistan pelaksanasan, pengendalian,
dan pemanfaatan potensi sumber-sgumber yang tersedia baik
manueia meaupun fasilitas, peluang-peluang lingkunggn
mencapai tujuan sekolsh yang produktif.

Perencanaan eekolah jugs berfungsi sebagsai sarana
penyatuan berbagai potensi yang ada termasuk upayas meli-
batkan maeyarakat dalam manajemen sekolah. Agesr sekolah
dapat lebih aspiratif terhadsp nilai-nilai masyarsakat.
Dalam kaitan ini perencansan sekolsh Juge menggunskan

pola input-process-output sebagaimens gembar dibawah ini.
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Sumber : Sistem dan mekanisme perencanaan tahunan terpadu
dan perencanaan mikro pembangunan pendidikan
(Depdikbud 1983:8)}.

Gambar 1-1
SIKLUS PERENCANAAN BERPOLA INPUT-PROCESS-QOUTPUT

Upaya pengembangan sekolah terutame dalem era
globalisasi ini ditandal dengan kemampuan mengadakan
komunikasi secara efektif dengan pihak terkait melalui
kreativitas sehingga mampu menciptsakan kommitmen kerja,
pengawasan, pengendalian dan pembinaan sekolah.

Sehubungan dengan itu strategi manajemen perlu
diupayakan melalui kemampuan identifikasei rosisi
manajemen sekolah berupa kekuatan den kelemahan yang
dimiliki, mengetahui tantangan perkembangan manajemen
sekolah. Secara keseluruhan kondiesi tersebut dilsksanakan
melalui perencansen sekolsh yang memungkinksn penerapan
langkah-langksh kerja veng efektif kepada pencapaian

tujuan esekolah. Upaya tersebut di sekolah dilaksanakan

melalui langkah-langksh pencapaian sasaran-—-sasaran dalam



BHF (Ridang Hasil Pokok) dalam komponen administrasi

sekolah.

Keberhasilan manajemen sekolah dapat dilihat dari
aspek-aspek perkembangan perangkat komponen sistem
eekolah dan perangkat kinerjanya dalam rusng lingkup
administrasi sekolah. Setiap komponen administrasi
sekolah mempunyai Bidang Hasil Pokok (BHP) yang merupskan
sasaran-sasaran pokok yang harus dicapai.

Delam keiten ini Abin Sysmsuddin Makmun (1896:8)
menjelaskan perlunya peneiapan secara objektif BHP
sebagai upaya mengambil langkah-langkah strategis
manajemen, sebagaimana dijelaskan dibawah ini.

Pada tingkat wunit kerja /sistem pendidikan vyang
paling sederhans sekalipun, unsur dan variasbelnysa
itu cukup rumit (Complex). Oleh karena itu perlu
dilakukan pilihan yang tepsat, mana diantaranya yang
dipandang paling bernilai strategis untuk diikut-
sertakan kedalam BHP atau KRA.

BHP komponen administrasi sekolah dapat diidentifi-
kasi sebagai berikut :

(a) Administresi keesiswaan yaitu mengoptimalkan keleng-
kapan data siswa untuk membantu kelancaran pelaksa-
naan tugas pendidikan dan pengajaran, bimbingan
eiswa, dan keaktifan pembinaan siswa dan keterlaksa-
naan kegiatan ekstra kurikuler sekolsah.

{b) Administrasi pengajaran, adalah terbinanya kegiatan
proses belajar mengajar secara efektif, disiplin
edministratif dan opersional sekolah.

{c) Administrasei kepegawaisn (personil sekolah) yskni

terlaksananya pelayanan hak~hak kepegawaian



di sekolah seperti kelancaran dalam urusan promosi
kepangkatan, penggajian, kesejashteraan, dan dukungsan
bagi pengembangan profesi.

(d) administrasi keuangan sekolah, yakni terlaksananya
tanggung Jjawab pengelolaan keuangan sekolah secara
efektif dan efisien menunjang keberhasilan manajemen
sekolah.

(e) Administrasi sarana dan prasarana sekolsh, yakni
terlaksananya pemanfaatan, remeliharaan, dan upaysa
melengkapinya sesuai dengan kebutuhan dan anggaran
vang tersedia.

(f) Administrasi hubungan sekolah dan masyarakat, adalah
mengupayakan terbinanya kerjasama yang harmonis,
lancar dengan pihak terkait (stakeholder) seperti
orang tua siswa, instanei pemerintah, dunia wusseha,
dan tokoh masyarakat, serta lembaga pendidikan
lainnya.

Bidang Hasil Pokok tersebut merupakan arah
manajemen sekolah yang harus dijabarkan dalam langkah-
langkah kerja sekolah, untuk mencapai keberhasilannya.

Para pelsksana (praktisi) satuan pendidikan di
sekolash dasar wilayah ibukota Kabupaten Kepulauan Risau
Tanjung Pinang diharapkan mampu menerapkan langkah-
langksah diatas, dalam rangka pengembangan sekolah,
aspiratif terhadap kemajuan lingkungan dan tuntutan
masyarskat, seiring dengan pesatnya perkembangan daersh
segitiga Singapore-Johor-Riau (SIJORI) yang telah membawa

dampak terhadap kecenderungan peningkatan kehidupan



sosial ekonomi masyarakat yang semakin baik, sehingga
tuntutan terhadap pendidikan dan mutu sekolah semskin
besar. Hal ini merupskan isu penting, behwa sekolah dapat
menyerap _aapirasi masyarskat, cenderung memperoleh per-
hatian yang 1lebih baik, dan merupskan akses untuk
bekerjasams dalam mengembangkan menajemen sekolah
mengaentisipasi tuntutan yang berkembang tersebut.

B. Masalah Penelitian.

1. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan pembahasan distss, mska permasalahan
vyang dipaparkan dalam penelitian ini adalsh bagsimana
potret manajemen sekolah dasar di wilaysh pengembangan
segi tiga SIJORI ini. Organisaei sekolsh sebagai suatu
sistem sudah lebih terbuka dengan kemajuan-kemajuan yang
ada. Manajemen sekolah seyogyanys menyelaraskan langksh
rengembangannya dalam kondisi yang semskin kompetitif
terhadap tuntutan pengembangan sumber daya manusis yang
semakin disadari memerluksn pendidikan yang berkuslitas.
Bagaimana kemampuan mansjerial para pelaksana satuan
prendidikan di sekolah deersah ini terhadap tantangan
situasi demikian ?, dan krestivitas mereka mengupayakan
penyesuaian langkah pengelolaan. menjawab tantangan tugas
tersebut ?. Pembahaean ini pada pokoknya menjawab sekitar
rertanyaan diatas, dan yang menjadi masalah penelitian,
vang perlu ditemukan jawabannya, dalam upaya menambah
wawasan pengembangsn sekolah bagi peneliti sendiri dan
kiranys dapat memberi masukan pula pada pihak yang

terkait untuk membins sistem sekolah yang lebih efektif.



2. Rumusan dan Masalah Penelitian.

Sebagaimana pokok masalah diateas, msks masalah
penelitisn dirumuskan menyangkut: (a) bagaimana kemampusan
manajerial administrator sekolah selama ini membina mana-
jemen sekolah ? ; (b) apakah perencanaan sekolah telsh
terlaksana secara efektif ?; (c¢) sejauhmana tingkst
keberhasilan manajemen sekolsh yang dicapai saat ini ?;
(kelayakan sistem dan kinerja sistem sekolsh); (d) upaya-
upaya apa yang telah dilaksanskan administrator sekolah
gelema ini, dalam mengupayaksn manajemen prengembangan
eeckoleh ?; dan (e) bagaimana tindak lanjut mengupayakan
manajemen pengembangan sekolsh tersebut ?. Pertanyaan-
pertanyaan ini ekan dikembangkan pada kajian atau

rembahasan penelitian dalam tesis ini.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Ketersrahan kajian penelitian ini dicapai dengan
berpedoman pada rumusan yeng dikemukakan diatas. Secara
umum penelitian ini bertujuan untuk menemukan: (8)
gambaran mengenal kondiei manajemen sekolah di daersh
penelitian ini; (b) efektivitas fungsi perencanaan
manajemen sekolah dilaksanskan selama ini; (c¢) tingkat
keberhasilan manajemen pengembangan sekolah vang dicapai
eant ini; (d) kinerjs manajemen sekolah yang dilsksanakan
eelama 1ini; don (e) upaye-upaya pembinaan manajemen

sekolsh untuk mengarshkan pengembangannya.



2. Manfast Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfazat sebagai
bahan masukan atau sumbangan pemikiran kepada sekolah dan
pihak vyang terkait terhadap aspek-aspek: (a) upaya
pemberdayaan manajemen sekolsh; (b) peneraran fungsi
manajemen yang strategis untuk remberdayaannya; {(c)
potret administrator sekolah vyang berpotensi dalam
mengembangkan manajemen sekolah; (4) kinerja vang
manajemen yang efektif dan efisien ke arah rengembangan
sekolah vyang diharapkan. (e) wupaya-upaya rembinaan
manajemen sekolah untuk mengarahkan rengembangannya.

D. Rerangka Penelitian.

Kerangka acuan penelitian merupakan suatu landasan
pemikiran yang dipergunakan untuk membahas permasalahan
penelitian. Landasan pemikiran meliputi beberapa konsep
bahasan teoritis mengenai masalah penelitian ini.

Kajian ini berbentuk studi kasus kualitatif des-
kriptif analitik. Lincoln dan Guba (1885), Bogdan dan
Biklen (1988) dan Moleong dalam Manap Sumantri (1993: g3)
mengemukakan bahwa studi tersebut bercirikan -

&. Mempunyai latar ilmiah (natural setting);

b. Manusia sebagai alet atau instrumen renelitian,
eehinggsa memungkinkan adabtabilitas;

c. Menggunakan metode kualitstif:

d. Analieis data secara induktif;

e. Teori dari dasar (grounded theory) melalui
analisis secara induktif;

f. laporannya bersifat deskriptif;

g. Lebih mementingkan proses dari pada hasil;

h. Adanya "batas" yang ditentukan oleh fokus
renelitian;

i. ’danya kriterisa khusus untuk keabsahan data:

J. Desain bersifat sementara:

k

. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati ber-
sama.
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Seguai dengan pembshssan diatas bahwa manajemen
sekolash dilaksanakan dalam setisp komponen administraei
sekolah mempunyai sasaran-sasaran secara logis yang
harus dicapai sebagai BHP {Bidang Hasil Pokok)
sebagaimana vang diuraikan distas, secara integrael
menunjukkan gambaran produktivitas manajemen sekolah yang
dapat dinilai secara kualitatif. Maka polas penelitian dan

kerangka berfikir tersebut digambarksn dibawah ini.
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Gambar 1-2
KERANGKA BERFIKIR DAN POLA PENELITIAN



Tingkat keberhasilan manajemen merupakan hasil atau
produktivitas manajemen pengembangan sekolsh yang dilihat
dari kriteria-kriteria pengembangan (1) perangkat sistem
sekolah (tujuan, kelayakan kinerjas sistem, perangkat

masukan, proees, keluaran, dan peran stakeholder):
dan (2) indikator kinerja sistem sekolah (produktivitas,
efisiensgi, efektivitas, relevansi, askuntsbilitss sekolah)

vang digambarkan dibawah ini.
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Sumber : Abin Syamsuddin Makmun (Analisis Posisi Pendidi-
kan 1996:x)

Gambar 1-3
KRITERIA PERANGKAT SISTEM MANAJEMEN DAN INDIKATOR
KINERJA MANAJEMEN SEKQLAH
Produktivitas sekolash dasar dalam pembsahasan ini

pada prinsipnya menunjukkan suatu ukvran tingkat daya

hasil setiap program dan/atau keseluruhan perangkat



program yang menjadi tugas/fungei BHP (Bidang Hasil
Pokeck) vyang menjadi tanggung jawaeb sekolah sebagsaimsna
dipaparkan pada haleaman 10 (sepuluh) dan 11 (sebelas)
diatas. Indikator produztivitas manaJjemen sekolsh
diungkapkan pula dengsn mencari parameternys, iaslsh sngka
rasio Jumlah lulusan dengan jumlah satuan waktu studi
(student year) yang digunaken seluruh peserta didik yang

terdaftar pada suatu kurun waktu yang sams (1991).

E. Hipotesis.

Sebagaimana latar belakang dan masalah vang
dikemukakan diatas, menyangkut rengkajian fungsi
perencanaan sebagai faktor penunjang keberhasilan
menajemen pengembangan di sekolah dasar. Maka hipotesis

renelitian ini dirumuskan bahwa Fungai perencanasn
manajemen sekolah merupakan faktor penunjang keberhasilan
manajemen pengembangan sekolah dasar dalam wilayah

penelitian ini".








